BAB IV
PENGAPLIKASIAN METODE PENAFSIRAN BINT AL-SHATI’

PADA SURAT AL-TAKATHUR DAN ANALISISNYA

A. Pengaplikasian Metode Penafsiran Bint al-Shati’pada Surat al-Takathur
1. Surat al-Takathur dan sabab al-nuzuhya
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Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam
kubur, janganlah begitu kelak kamu akan mengetahui (akibat dari perbuatan itu),
dan janganlah begitu kelak kamu akan mengetahui, janganlah begitu jika kamu
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan
melihat neraka jahim, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya
dengan ‘ainul yakin, kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu).”

Ada dua pendapat mengenai sabab al-nuzul dari surat al-Takathur ini.
Pertama, ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa turunnya ayat al-
Takathur ini berkenaan dengan dua kabilah (suku) dari penduduk Makkah,
yaitu Bani Sahm dan Bani ‘Abdi Manaf saling berbangga satu sama lain,

siapa di antara mereka yang lebih banyak jumlahmya. Ternyata Bani Abdi

Manat lebih banyak jumlahnya, maka Bani Sahm mengatakan bahwa

'Al-Qur’an, 102: 1-8.
*Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:
Diponegoro, 2010), 600.
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sesungguhnya kejahatan telah membinasakan kami pada masa jahiliyah, maka
hendaknya dihitung orang-orang yang masih hidup dan orang-orang yang
sudah mati. Dan mereka pun melakukan hal yang demikian, ternyata Bani
Abdul Manafkalah jummlahnya dari Bani Sahm.”

Kedua, diriwayatkan oleh /bn Abi Hatim dari Abu Buraidah, ia
berkata: “al-hakumu al-takathur turun berkenaan dengan dua kabilah dari
kaum Ansar, yaitu Bani Harithah dan Bani Harth. Mereka saling
membanggakan kabilahnya masing-masing berkenaan dengan orang yang
mempunyai kedudukan atau orang besar di antara mereka. Sampai mereka
pergi ke pekuburan untuk bisa membanggakan orang yang paling besar dari
kabilah mereka.* Riwayat yang kedua ini lebih shahih dibandingkan dengan
yang pertama, akan tetapi hal tersebut tidak bisa dijadikan alasan untuk
menyatakan bahwa surat a/-Takathur turun di Madinah. Karena bisa saja
yang dimaksud dalam riwayat tersebut adalah bahwa kasus pada peristiwa itu
telah dicakup kandungannya dalam surat a/-Takathurini.’

2. Penafsiran surat al-Takathur

Surat ini termasuk Makiyyah, tanpa ada perselisihan di antara para
ulama, dan menurut yang masyhur, surat a/-7akathur merupakan surat ke-16
di dalam tartib nuzul Surat ini turun sesudah surat a/-Kawthar. Sebagian

mufasir, seperti al/-Nisaburi menghubungkannya dengan surat a/-Qari’ah.

3 Aishah ‘Abd al-Rahman Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani [T al-Qur’an al-Karim Juz 1
(Kairo: Dar al-Ma’arif; 1962), 199.

*Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 30, terj. Bahrun Abu Bakar
(Semarang: Toha Putra, 1993), 402.

M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 485.
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Akan tetapi, al-Takathur sendiri turun tiga belas surat sebelum a/-Qari’ah
sehingga tidak ada alasan untuk menghubungkan keduanya kecuali pada
tertib letak keduanya di dalam mushaf dan suasana peringatan yang sangat
mendominasi. Meskipun demikian, banyak surat dan ayat yang mirip
dengannya dalam hal tersebut khususnya surat-surat yang memaparkan
keadaan-keadaan mengerikan pada hari kebangkitan, perhitungan dan
pembalasan.®

Surat a/-Takathurini dimulai dengan kalimat berita yang singkat:
() 2B &5 & () S8 S

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam

kubur.

Bint al-Shati’ mengutip sebuah pendapat dikemukakan A/-Razi, yang
menganggap bahwa bentuk kalimat dari kedua ayat di atas sebagai bentuk
istitham (pertanyaan) dengan makna taubikh (celaan) dan taqgri’ (cercaan).’
Namun Bint al-Shati’ tidak sependapat dengannya, menurutnya kalimat
berita lebih mengena, lebih mengesankan dan menyimpan ancaman. Kalimat
itu seperti saksi bahwa kelalaian dan bermegah-megahan merupakan
kenyataan sebagian orang sehingga kalimat tersebut bukan kalimat 7stitham,
melainkan penjelasan tentang apa yang ada di balik bermegah-megahan yang

merugikan dan telah melalaikan.®

®Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Ba yani...., 195.

" Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, TafSir al-Fakhr al-Razi al-Mushtahir bi al-Tafsir al-
Kabir wa Mafatih al-Ghaib Juz 32 (Bairut: Dar al-Fikr, 1981), 76.

8 Bint al-Shati’, al-TafSir al-Ba yari...., 195.



37

Al-lahwu menurut bahasa adalah apa yang melalaikan manusia. Asal
penggunaan dari al-lahwah yaitu apa yang dilemparkan penggiling ke mulut
penggilingan dan menyibukkannya sehingga ia tidak berputar.’

Di dalam Al-Qur’an, a/-lahwu bukan sinonim dari al-mushghilah
(yang menyibukkan), karena a/-shughl (kesibukan) artinya bisa bermanfaat
dan tidak bermanfaat. A/-Raghib memaknai a/-lahwu di dalam surat al-
Takathur sebagai sesuatu yang tidak bermanfaat, dia memilihnya sebagai
kesibukan. Sedangkan a/-Razi memaknainya dengan a/~ilha’, yaitu menuruti
dorongan hawa nafsu.'’ Aba Hilal al-‘Askari menulis di dalam a/-Farug al-
Lughawiyyah, al-lahwu adalah al-/a’ib (mainan) dan amainan kadang tidak
melalaikan.

Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa a/-/ahwu kadang bukan mainan. A/-

lahwu selalu diikuti a/-/a’ib atau sebaliknya, seperti dalam ayat-ayat berikut:

-

s 2

NEGAURNCANR

|
Dan tidaklah kehidupan di dunia ini melainkan main-main dan senda gurau

belaka (QS. Al-An’am [6]: 32)."

-

5 & ) G S sdatyg

|
Dan tidaklah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main

(OS. Al-Ankabut [29]: 64)."

2 e Gl B

*Ibid, 195.

Y Fakhr al-Din al-Razi, TafSir al-Fakhr al-Razi..., 75.
""Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an..., 131.
"Ibid, 404.
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Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanya permainan dan senda gurau (QS.

Muhammad [47]: 36)."
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan (QS. A/-Hadid[57]: 20)."*
Al-lahwu adalah kesibukan yang tidak bermanfaat, baik terjadi hanya

karena main-main atau tidak.'’> Misalnya, al-lahwu disebabkan karena orang:

P’

() 1) #4230 (1) (25 345 (A) 2 el 13 U

Dan adapun orang yang datang kepadamu kepadamu dengan bersegera

(untuk mendapatkan pengajaran). Sedang dia takut (kepada Allah). Maka engkau
mengabaikannya (QS. ‘Abasa[80]: 8-10)."°

Atau harta dan anak-anak:

2153 e 288931 V5 1 Sipal 28y it 30 iy

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta bendamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah (QS. A/-Munafiqun [63]: 9)."

Atau perniagaan atau jual beli:
D53 3 2V 91 el Uiy

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual

beli untuk mengingat Allah (QS. A/-Nur[24]: 37)."®

PIbid, 510.

“Ibid, 540.

S Bint al-Shati’, al-TafSir al-Bayani...., 196.
*Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an..., 585.
YIbid, 555.

"®Ibid, 355
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Atau angan-angan:

Z);JM}”: (g :}A}\ s ,,03 \;,.M’f/ijj \jf(b (i.éjé

Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan
dilalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak mereka akan mengetahui
(akibat perbuatan mereka) (QS. A/-Hijr[15]: 3).

Menurut Bint al-Shati’, kelalaian di dalam surat a/-Takathur karena
berlebih-lebihan. Secara bahasa, ia adalah interaksi dari a/-kathrah (banyak),
lawan dari al-gillah (sedikit) dan bertambahnya jumlah. Pendapat a/-Raghib
di dalam al-Mufradat mengatakan bahwa a/-gillah dan al-kathrah digunakan
untuk kuantitas terperinci, seperti bilangan. Sebagaimana a/-izam (besar) dan
al-sighar (kecil) yang digunakan bagi tubuh."

Al-dhillah (kehinaan) disejajarkan dengan a/-gillah (sedikit), begitu
pun dengan al- 1zzah (kemuliaan) disejajarkan dengan a/l-kathrah (banyak).

EESEARET

Sesungguhnya kemuliaan itu bagi yang banyak (harta)

Dan dalam firman Allah:

Dan ingatlah kamu ketika jumlah kamu dahulu sedikit, lalu Allah
memperbanyak jumlah kamu (QS. A/l-A raf[7]: 86).
Al-Takathur termuat di dalam Al-Qur’an sebanyak dua kali yaitu

alhakumu al-takathurpada surat al-Takathur dan ayat pada surat a/-Hadid"*

Y Bint al-Shati’, al-TafSir al-Bayani...., 196.
*Ibid, 197.
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Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan

dan sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megahan di antara kamu
serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak (  O0S. A/-Hadid
[57]: 20).”!

Al-Takathur pada dua tempat ini ditafsirkan dengan berlebih-lebihan
dengan memperbanyak sesuatu. Dan a/-Razi menjadikan al-tafakhur
(berbangga) dan al-takathur sebagai sesuatu yang padu.”> Menurut Bint al-
Shati’, ini tidak sesuai dengan susunan ayat pada surat a/-Hadid yang
menggabungkan al-takathur dengan al-tatakhur.

Mengartikan susunan yang bergandengan ini sebagai perulangan dapat
menghilangkan kemegahan dan kedalaman susunan ayat. Di dalam kamus a/-
Lisan tertulis, bahasa arab menggunakan katharahu al-ma’a dan istaktharahu
iyyahu (apabila ia menghendaki air yang banyak untuk dirinya, meski
hartanya sedikit). Dengan makna ini, a/-fakathur di dalam ayat al/-Hadid
ditafsirkan dengan ketamakan harta, kekayaan dunia dan usaha untuk
mengutamakannya. Itu tidak sekedar bermegah-megahan, tetapi setingkat
dengan kejahatan dunia. Selain permainan yang sia-sia, kesibukan yang
melalaikan dan perhiasan palsu juga bermegah-megahan yang penuh dengan
tipuan.”

Bint al-Shati’ mengutip beberapa pendapat mufasir terhadap makna

al-takathur. Menurut al-Nisaburi, al-takathur adalah kerakusan, ketamakan

akan harta dan kekayaan dunia serta memperbanyak harta dan kekayaan

*'Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an..., 540.
2 Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi...., 75.
B Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani...., 197.
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dunia tersebut sebanyak-banyaknya. Menurut a/-Tabari, al-takathur adalah
bangga dengan banyaknya harta.”* Sementara menurut Qatadah, a/-takathur
berhubungan dengan bani fulan yang mengatakan jumlahnya lebih banyak
dan lebih banyak bilangannya dari pada bani fulan. Di dalam al-Bahr Muhit
tertera bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang Yahudi.”’
Sebagian besar mufasir lebih cenderung menafsirkannya dengan bermegah-
megahan dan berbangga. Mereka terpengaruh dengan riwayat-riwayat di
dalam asbab al-nuzul.

Bint al-Shati’ menambahkan sebuah pendapat menyatakan bahwa a/-
takathur adalah banyaknya orang yang mati dari mereka. Mereka mengambil
dari al-takathur yang berbentuk mufa’alah (saling). Sedangkan secara bahasa
menggunakan fafa’ala untuk mufa’alah dan bukan mufa’alah. Maka
dikatakan kathara al-ma’a (dia memperbanyak air) dan istaktharahu (jika dia
menginginkan air lebih banyak air untuk dirinya, meski air itu hanya sedikit).
Juga dikatakan tamaradha (apabila dia pura-pura sakit), fakaraha al-amra (dia
mengurusi urusan dengan rasa tidak suka) dan ‘fahafata (tampak
kelemahannya).?

Ayat di atas tidak menentukan tema tentang takathur, sehingga bint
al-Shati’ tidak mudah mengkhususkannya dengan harta, seperti pendapat a/-

Raghib. Atau membatasinya dengan bilangan seperti pendapat a/-Razi dan

*Imam al-Tabari, Tafsir al-Tabarf Jami® al-Bayan An Ta'wil Ay al-Qur’an Juz 7

(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994), 561.

505.

* Abi Hayyan, TafSir al-Bahr al-Muhit Juz 8 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 2001),

2 Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani...., 197.
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dengan orang-orang yang mati seperti pendapat a/-Nisaburi. Sebagaimana
tidak ada alasan dan kemungkinan, di sini fakathur sebagai istighrag dan
ta’mim (hal umum). Itulah yang mendorong para mufasir untuk memberi
batasan pada hal-hal tercela. Seakan-akan mereka khawatir jika pemahaman
takathur digunakan untuk hal kebaikan, ketaatan dan kebenaran.”’
Berdasarkan pemahaman pada ayat surat a/-Hadid, takathur di sini
adalah harta benda dan anak-anak. Sehingga Bint al-Shati’ memberi
kesimpulan bahwa k#hitab (seruan) di sini untuk siapa saja yang lalai karena
rakus, tamak dan berlomba-lamba akan perhiasan dunia baik berupa harta
atau anak. Meskipun ada kekhususan sebab tentang ayat tersebut turun.
Senada dengan Bint al-Shati’, M. Quraish Shihab juga memaknai a/-takathur
dengan makna persaingan antara dua pihak atau lebih dalam hal
memperbanyak hiasan dan kegemerlapan kehidupan dunia, serta usaha untuk
memilikinya sebanyak mungkin tanpa menghiraukan norma dan nilai-nilai

agama.”®

sdos b

(1) 2 55 &

Sampai kalian masuk ke dalam kubur.
Menurut Bint al-Shati’, hatta di sini bermakna al-ghayah (puncak),
karena puncak dari takathur adalah mengunjungi kuburan dan tidak ada di
balik ketamakan ini kecuali kematian yang telah ditentukan Al-Qur’an

tentang penggambaran akibat dari takathur (berlebihan). Sehingga sampailah

M
1bid, 198.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim: Tafsir atas Surat-Surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Ayat (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 586.
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peringatan tersebut pada puncaknya dengan mempersingkat jarak keduanya
dan perpindahan yang sangat cepat bahkan mengejutkan, yaitu perpindahan
dari takathurke magabir (pekuburan).”’

Bint al-Shati’ menambahkan bahwa Al-Qur’an tidak menggunakan
kata ziyarah kecuali ayat pada surat a/-Takathur. Tetapi termuat dari materi
tersebut tazawaru dengan makna tazwarru (condong), seperti termuat di

dalam ayat surat a/-Kahfi:
B[S & Eo ks St 33 -MJj/f\ oS 2eilS 3E 3 Al 15 il AT

L 355 & 3

Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke

sebelah kanan dan apabila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri
sedang mereka dalam tempat yang luas dalam gua itu (QS. A-Kahfi[18]: 17).%

Al-zur mempunyai makna kebatilan dan menyimpang dari kebenaran,

seperti yang termuat dalam ayat-ayat berikut:
3js Wl s 18

Sungguh mereka telah berbuat kezaliman dari dusta yang besar (QS. Al-

Furgan[25]: 4).>!

bS58 A 154 315 530 O3edy ol

¥ Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani...., 198.
**Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an..., 295.
*!Ibid, 360.
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Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu dan apabila
melewati perbuatan yang tidak bermanfaat, mereka melaluinya dengan menjaga

kehormatan diri QS. A/-Furgan [25]: 72).

£ %0
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4

Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhi pula

perkataan dusta (OS. Al-Hajj[22]: 30).”

5555 I3 6 158 03 2

Dan sesungguhnya mereka benar-benar mengucapkan perkataan yang

mungkar dan dusta (OS. Al-Mujadalah[58]: 2).**

Ayat-ayat di atas merupakan ayat-ayat tentang al-zur di dalam Al-
Qur’an. Menurut bahasa, a/-zur berarti condong atau bengkok. Sementara a/-
zawar mempunyai arti bengkok. A/-zaur dan al-azaur, orang melihat dengan
ujung mata atau orang yang bengkok punggungnya jika sudah lelah dalam
suatu perjalanan. Asalkan yang fisik ini membuat semua penggunaan a/-zur
dalam hal kebengkokan, maka dikatakanlah zara al-gauma ziyaratan (dia
condong dan membelok kepada suatu kaum), sedangkan a/-zur adalah
menyimpang dari kebenaran. Kemudian digunakan kata tersebut untuk hal
yang berhubungan dengan kesesatan dan syirik.*’

Menurut Bint al-Shati’, ada tiga pendapat dari para para mufasir

mengenai zurtum al-maqabir, yaitu:*°

21bid, 366.
3 Ibid, 335.
*Ibid, 542.
 Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani..., 198.
38 Ibid, 199.
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a. Makna al-ziyarah yang hakiki adalah ketika orang-orang yang suka
memperbanyak harta pergi ke kuburan untuk mempersiapkan kematian
mereka, atau majasnya adalah mengingat kematian pada saat berbangga.

b. Pendapat ini seperti yang tertera dalam sabab al-nuzul ayat ini, yaitu
ketika Bani Sahm dan Bani ‘Abdul Manaf saling berbangga satu sama
lain, siapa di antara mereka yang lebih banyak jumlahmya. Ternyata Ban/
Abdul Manaf lebih banyak jumlahnya, maka Bani Sahm mengatakan
bahwa sesungguhnya kejahatan telah membinasakan kami pada masa
jahiliyah, maka hendaknya dihitung orang-orang yang masih hidup dan
orang-orang yang sudah mati. Dan mereka pun melakukan hal yang
demikian, ternyata Bani Abdul Manaf kalah jumlahnya dari Bani
Sahm.”’

c. Al-ziyvarah disini bermakna kematian. Penggunaan ini sangat dikenal
dalam bahasa Arab. Seperti perkataan Jarir, Abu Malik mengunjungi
kuburan, maka dia adalah pengunjung terbakhil.*® A/-Tabari memilih
pendapat ini di dalam menafsirkan ayat pada surat a/-7Takathur, dan tidak
sedikit para mufasir sesudahnya yang mengikutinya.

Bint al-Shati’ menambahkan bahwa penggunaan a/-ziyarah dengan
makna kematian ini menjelaskan bahwa kehidupan di dalam kubur tidak
abadi. Sebagai pengunjung di dalamnya, manusia merupakan pengunjung
yang tidak tetap dan kunjungannya pasti akan berakhir pada hari kebangkitan,

perhitungan dan pembalasan. Interpretasi ini hanya untuk kata zurtum.

31 Al-Zamakhshari, Tafsir al-Kashshaf (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2009), 1218.
38 Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi..., 77.
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Penafsiran seperti ini tidak dapat digunakan pada kata lain, misalnya shirtum,
raja’tum, intahaitum, ubtum atau ultum. Karena kubur bukanlah mashir,
marji’, maab, dan maal. Juga tidak dapat dikatakan sakantum fi al-maqabir
(kamu tinggal di kuburan) atau agamtum biha (kamu menetap di dalamnya)
dan lafadz-lafadz lain yang senada dan menunjukkan tergeletak di dalam
kubur. Tetapi semuanya kehilangan rahasia pengungkapan yang
menunjukkan ziyarah (kunjungan), yaitu tinggal sementara dan di akhiri
dengan kebangkitan kembali.”

Bint al-Shati’ mengkritik para mufasir yang tidak memperhatikan
rahasia makna lafadz tersebut, para mufasir hanya mengumpulkan petunjuk-
petunjuk kamus yang berhubungan dengan naskah Al-Qur’an dan zirarah
kubur serta berbagai riwayat mengenai takwilannya. Bahkan mereka yang
menafsirkan al-ziyarah tidak berpaling kepada rahasia bayani Al-Qur’an,
yaitu ketika seorang Badui mendengarkan ayat tersebut dan secara spontan
mengatakan:*’

Demi yang memiliki ka’bah, kaum itu akan dibangkitkan pada hari kiamat.

Sebab pengunjung pasti akan pergi dan tidak menetap. Diriwayatkan juga oleh
Umar bin Abd al-Aziz.

Yang membuat heran Bint al-Shati’ adalah ketika Abu hayyan tidak
memperhatikan perkataan seorang Badui. Bahkan Abu Hayyan melewati
begitu saja tanpa menjelaskannya seakan-akan tidak ada sesuatu yang penting

dan hanya memperhatikan pendapat orang yang menafsirkan ayat:

¥ Bint al-Shati’, al-TafSir al-Bayani..., 200.
“1bid, 200.
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Sesungguhnya yang demikian adalah cercaan terhadap ziarah kubur seperti
orang-orang terdahulu menyanjungnya. Itu adalah larangan yang dilakukan
Rasulullah untuk ziarah kubur, setelah pelarangan itu Rasulullah
memperbolehkan untuk berziarah kubur karena itu dalah sebuah kebolehan dan
dapat diambil pelajaran darinya, bukan untuk bermegah-megahan dan berbagga-
banggan.

Menurut Bint al-Shati’, lafadz al-magabir di dalam Al-Qur’an tidak
ada kecuali hanya ayat pada surat a/-7akathur. Sementara lafadz al-qubur
muncul lima kali, sebagaimana bentuk mufradnya yaitu lafadz al-gabr di

dalam surat al-Taubah:

55 S8 123

Janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya (QS. A/-Taubah[9]: 84)."

Bint al-Shati’ menjelaskan bahwa mungkin tidak akan pernah

ditemukan rekayasa bahasa dalam menggunakan a/-maqabir karena hanya

semata-mata untuk kesesuaian suara bagi a/-takathur. Ahli balaghah mungkin

merasakan kesesuaian tersebut pada susunan alunan fasilahnya. Tapi timbul

pertanyaan, apakah al-magabir di dalam surat al-Takathur juga hanya untuk
menjaga fasilah.®

Menurut Bint al-Shati’, al-magabir adalah jamak dari al-magbarah

yang mempunyai arti kumpulan kuburan. Dan penggunaannya dituntut secara

maknawi adalah lafadz yang sesuai dengan a/-takathur yang menunjukkan

kesudahan dari apa yang diperebutkan oleh orang-orang yang berlebih-

lebihan yaitu kesenangan dunia yang fana. Di mana kuburan merupakan

“'Departemen Agama R, Al-Hikmah Al-Qur’an..., 200.
“Bint al-Shati’, al-TafSir al-Bayani...., 201.
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tempat berkumpul dan terhimpunnya tulang belulang, mayat dari berbagai
umur, kelas, derajat dan zaman.

Petunjuk ini sedemikian luas, umum dan universal, sehingga tidak
mungkin oleh lafadz al-qubur yang merupakan jamak dari a/-gabr. Adanya
perbedaan antara gabr dan magbarah membuat jelas pilihan keterangan Al-
Qur’an terhadap al-maqabir atas al-qubur, ketika ia berbicara tentang tujuan
orang-orang yang berlomba memperbanyak harta. Lalu mereka dipalingkan
kepada tempat berhimpunnya manusia, yaitu tempat berkumpulnya mayat dan
orang-orang yang bepergian berkunjung kesana.

Bint al-Shati’ menambahkan bahwa apresiasi atas magabir dengan
qubur, dipengaruhi oleh metode mereka dalam memberikan mufiadat
(kosakata) Al-Qur’an secara /afziyah dan leksikal, terlepas dari konteks dan
rahasia bayani (keterangan)-Nya, bahkan terlepas dari penggunaan qurani.
Dan penggunaan al-magabir hanya untuk kesamaan kata dan alunan bunyi
semata. Tetapi yang demikian mengandung keserasian makna antara takathur
dan magqabir, termasuk keluasan, universalitas dan keumumannya.

Dapat disimpulkan bahwa satu pekuburan dinamai gabr, bentuk
jamaknya adalah qubur, yaitu tempat-tempat pekuburan. Bentuk jamak dari
qubur adalah magbarah. Kemudian bentuk jamak dari magbarah adalah
magqabir. Ttu merupakan keterangan yang istimewa, ringkas, menyimpan
pelajaran tentang kematian dan peringatan. Hanya dengan empat kata, bisa

mengejutkan orang-orang yang tenggelam dalam kehidupan dunia. Mereka
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tersentak begitu mendengar masyarakat pekuburan yang tersirat dari ayat
pertama dari surat a/-Takathur*

M. Quraish Shihab menganggap rangkaian susunan lafadz maqabir
tadi sebagai penggambaran pelipatgandaan beruntun. Pelipatgandaan itu
disamping mengandung persesuaian dengan akhir huruf ayat yang lalu, yaitu
al-takathur, selain itu -yang terpenting- adalah penyesuaian dengan kecaman
memperbanyak yang dikandung olch pesan ayat pertama.**

Kemudian dengan cepat diitkuti dengan sebuah ayat pencegah:

(8) o3alss O3 88 % () o3alas Doga 58

Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat dari perbuatan itu),

dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui.

Di sini jelas bahwa khitab (ungkapan) ditujukan kepada orang-orang
yang lalai karena berlebih-lebihan. Menurut pendapat al-7abari, Abu Hayyan
dan lainnya, bahwa pengulangan ayat merupakan penekanan rajaz
(himbauan), pengukuhan ancaman dan peringatan keras. Mereka juga
mengutarakan pendapat-pendapat yang lain berkenaan dengan arahan k#hitab
dua ayat di atas.”’

Dalam tafSir al-Tabari, al-Dahhak berpendapat bahwa ayat pertama
ditujukan untuk orang-orang kafir karena berisi ancaman. Sedangkan ayat
kedua ditujukan untuk orang-orang beriman karena merupakan janji.** Di

dalam al-Bahr al-Muhit dan tafsir al-Nisaburi, termuat pula riwayat a/-

S Ibid, 201.
*Quraish Shihab, Tafsir al-Misbabh...., 488.

® Imam al-Tabari, Tafsir al-Tabari....., 561. Abi Hayyan, TafSir al-Bahr al-Mubhit...,506.
“Ibid, 561-562.
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Dahhak dan °‘Ali Kw. bahwa kalla saufa ta’lamun (niscaya kalian akan
mengetahui) terjadi di dalam kubur dan thumma kalla saufa ta’lamun
(kemudian, kalian pasti akan mengetahui) terjadi pada hari kebangkitan.47

Al-Razi mengemukakan empat penafsiran mengenai pengulangan
ayat, yaitu pengulangannya untuk zaukid (pengukuhan), ancaman untuk
orang-orang kafir dan janji untuk orang-orang mukmin, pertama ketika mati.
Kedua, saat diberikan pertanyaan kubur. Ketiga, untuk siksa kubur dan yang
keempat, merupakan siksa pada hari kiamat.*®

Nas Qurani yang keterangannya sangat jelas tidak berkaitan dengan
perselisihan pendapat. Juga tidak mengarah kepada penafsiran satu ayat
dengan dua hal yang berlawanan, sehingga seruan kepada orang-orang kafir
dan beriman menggunakan ungkapan yang sama. Ungkapan yang
mengandung janji serta ancaman dengan penjelasan yang istimewa. A/-
Maraghi sependapat dengan Bint al-Shati’ bahwa ayat di atas mengandung
nilai ancaman yang sangat keras untuk mencegah dan mencela perbuatan
takathurtersebut.”

Bint al-Shati’ menambahkan bahwa thumma dalam konteks ini
menurut ahli nahwu bukanlah menunjukkan tempat. Akan tetapi, thumma
digunakan untuk pertanda suatu peringatan, sebagaimana ketika seseorang
mengucapkan kepada yang lainnya, fulan mengatakan kepadanya kemudian

fulan mengatakan kepadanya: janganlah melakukan ini. Suasana ancaman

¥ Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani...., 202.
8 Fakhr al-Din al-Razi, TafSir al-Fakhr al-Razi..., 8.
¥ Al-Maraghi, TafSir al-Maraghi...., 405.
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seperti ini yang mendominasi seluruh surat. Bayan qurani menolak
persamaan us/ub (ungkapan) ancaman dan uslub janji. Seruan dua ayat
tersebut ditujukan untuk orang-orang yang lalai karena takathur (berlebih-
lebihan). Sedangkan pengulangannya digunakan untuk melebihkan cercaan,
hardikan dan peringatan.”

Yang menarik perhatian Bint al-Shati’ pada ayat tersebut adalah
bahwa Allah SWT mengatakan ta’/amun dan bukan ta’rifun. Menurut al-
Raghib, al-‘ilmu adalah memahami sesuatu menurut hakikatnya. Bahasa Arab
menggunakan materi ini secara fisik, nyata, jelas dan tanpa kekaburan. A/-
‘ulmah dan al-‘alam adalah belahan bibir atas yang ciri dan tandanya tampak
jelas. Al-‘almah mempunyai arti tanda. Sedangkan al/-‘alam merupakan
bagian lapisan dari tanah dan yang dipancangkan di jalan sebagai tanda. A/-
‘alam juga bermakna gunung yang tinggi atau panji-panji yang diikatkan di
atas tanah.’’

Dari pengertian a/-‘alamah dan al- ‘ilmu tersebut, a/- 7/mu digunakan
untuk sesuatu yang diketahui secara jelas. Maka dikatakan ‘alima al-shai’,
apabila benar-benar mengetahui sesuatu dan hawa ‘alimun bih jika
mengetahui hakikat sesuatu. Bint al-Shati’ melihat penggunaan materi ini di
dalam Al-Qur’an, bahwa Allah SWT disifati dengan a/- ‘A/im bukan dengan
al-‘arif. Al-‘Alim merupakan salah satu dari a/- asma’ al-husna dan
disandarkan kepada ilmu bukan kepada ma’rifah (wawasan). Al-‘ilmu

menjelaskan tentang perkara yang samar, ghaib dan tersembunyi karena

Bint al-Shati’, al-TafSir al-Bayani...., 202.
bid, 203.
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hanya Allah yang mengetahuinya. A/-‘/m disandarkan kepada manusia
ketika ilmu tersebut telah kukuh dan diyakini benar dan sebagian besar
tentang peringatan hari kemudian yang tidak diragukan kedatangannya. >

Di dalam Alqur’an, lafadz saufa ta’lamun juga tertera pada surat a/-
Hijr[29]: 3 dan 96, surat al-Furgan [25]: 12, surat al- ‘Ankabut [29]: 66, surat
al-Saftat [37]: 170 dan surat al-Zukhruf [43]: 89. Dan kebanyakan berisi
tentang peringatan mengenai hari kebangkitan yang membuat mereka lebih
memahami hakikat sesuatu yang diingkari dan diragukan.

Menurut Bint al-Shati’, pada surat ini mereka telah dilalaikan oleh
takathur (berlebih-lebihan), benar sekali kalau mereka diingatkan
kelalainnya. Kemudian yang terjadi selanjutnya adalah kuburan yang mereka
perlombakan. Mereka digertak dengan sesuatu yang pasti akan terjedi,
sehingga mereka mengetahui hakikat yang selama ini dilalaikan yaitu karena

takathur. >

<@ -
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Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin,
niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahim.

Yaitu ilmu yang meyakinkan, tidak menimbulkan keraguan dan

kebimbangan. Ilmu tersebut juga tidak melalaikan karena bukan senda gurau.

Al-yaqin menurut bahasa adalah hilangnya keraguan. Wa gad yakina al-amra

seperti halnya fariha, wa aiqanahu, wa aigana bihi, wa tayaqqanahu, wa

S21bid, 203.
31bid, 204.
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istaiganahu, wa istaigana bihi dan apabila dia telah mengetahui urusan dan
membuktikannya.

Menurut Bint al-Shati’, mayoritas mufasir sepakat mengenai makna
‘ilm al-yakin di dalam surat al-Takathur. Sebagaimana pendapat a/-Razi, al-
Nisaburi dan Abu Hayyan yang menyatakan bahwa al-yakin adalah
pengetahuan yang benar adanya yaitu akhirat.”* Akan tetapi mereka berselisih
pendapat ketika menentukan maksud dari yagin. Pendapat sementara,
menurut mereka al-yakin adalah kematian atau yang serupa dengannya.’
Seperti yang tertera dalam Al-Qur’an:

Dan beribadalah kepada Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini

(ajal) (OS. Al- Hijr[15]: 99).%°

Al-Tabari berpendapat bahwa yakin bermakna hari kebangkitan yang
melenyapkan segala keraguan.”’ Sementara al-Razi dan Abu Hayyan tidak
memberikan pendapat mengenai hal ini. Perselisihan pendapat tersebut tidak
penting, karena urusan di antara keduanya berdekatan.

Bint al-Shati’ tidak puas dengan apresiasi yakin pada surat al-
Takathur dan al-Hjjr dari penafsiran para mufasir. Menurutnya, menafsirkan

al-yaqgin pada surat a/-Hijr dengan maut atau hari kebangkitan tidak akan

> Imam al-Tabari, TafSir al-Tabari...., 562. Abi Hayyan, TafSir al-Bahr al-Muhit...,506.
> Bint al-Shati’, al-TafSir al-Bayani...., 204.

*Departemen Agama R, Al-Hikmah Al-Qur’an..., 267.

5 Imam al- Tabari, TafSir al-Tabari...., 562.
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lurus apabila ditakwilkan dengan al-yakin pada surat al-Takathur yang
sedemikian kuat dan mengingatkannya.”®

Menurutnya, al-yagin di dalam Al-Qur’an mempunyai makna
kepastian, hilangnya keraguan, pemahaman yang tidak bercampur paham,
dugaan dan keraguan. Yang demikian, baik 7sim atau £7’7/ di semua tempat

mengandung pengertian yang sama, seperti:

Dan jiwa mereka meyakininya.... (OS. A/-Nami[27]: 14).”
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Supaya orang-orang yang beri kitab menjadi yakin dan supaya orang-orang
yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang yang diberi kitab dan

orang-orang mukmin tidak ragu-ragu (QS. A/-Mudathir[74]: 31).%°

G5 515 s

Dan mereka tidak membunuhnya dengan yakin (OS. A/-Nisa’[4]: 157).%'
Gl 2 s LW R Y
Kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali

tidak meyakini(nya) (QS. Al-Jathiyah[45]: 32).%
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8 Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani...., 205.
*Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an...., 378.
Ibid, 576.

%' Ibid, 103.

Ibid, 501.
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Dan aku bawa kepadamu dari negeri Saba berita penting yang diyakini (QS.
Al-Naml[27]: 22).%

Di dalam Al-Qur’an, al-yagin tercantum sebagai mudaf ilaih (yang
ditambah) dari ‘/i/mu, ‘ain dan haqq. Al-istigan tertera bersama penafi’an
keraguan atau lawan dari zann. Dengan demikian, penafsiran a/-yagin hanya
dengan kepastian, pengetahuan yang valid, hilangnya segala keraguan,
kekaburan atau kebimbangan.**

Ayat itu kemudian diikuti dengan firmannya:

vy G G BT E ) e Dgd
Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahim, dan sesungguhnya

kamu benar-benar akan melihatnya dengan ‘ainul yaqin.

Menurut Bint al-Shati’, penambahan ‘ain kepada al-yagin di dalam
ayat kedua merupakan penguat dan pengukuh. Asal ‘ain yang bersifat fisik
adalah melihat, karena pentingnya maka dicukupkan untuk menunjukkan
seseorang. Dikatakan ma b1 al-dar min ‘ain (di rumah tidak ada seorang pun).
Juga digunakan untuk pemeliharaan dan perhatian, seperti di dalam firman-
Nya: Fa innaka bi ‘a’yunina (maka sesungguhnya engkau berada dalam
penglihatan Kami), yaitu Kami selalu melihatmu dan mengawasimu. Dan Wa
li tusna’a ‘ala ‘aini (supaya engkau diasuh di bawah pengawasan-Ku), yaitu

dengan penjagaan dan pemeliharaan-Ku. Lafadz tersebut juga digunakan

8 Ibid, 378.
 Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani...., 205.
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untuk yang ada pada mata manusia yang merupakan tempat kesenangan,

keridhaan dan kegembiraan:®’

Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, sepaya senang hatinya (QS.

Al-Qasas [28]: 13).%

.
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Dan orang-orang berkata: ““Ya Tuhan, anugrahkan kepada kami, istri-istri
dan keturunan yang menyenangkan hati (0S. Al-Furgan [25]: 74).”

Bint al-Shati’ mengutip pendapat a/-Raghib yang mengarahkan segala
pinjaman lafadz ‘ain kepada makna asalnya yang digunakan untuk anggota
badan. Penggunaan ‘ain pada us/ub ta’kid (pengukuhan), mempunyai
petunjuk asal yang bersifat fisik. Misalnya ketika mengatakan, Laqgituhu
‘ayyanan (aku melihatnya dengan mata kepala), tanpa keraguan. Dan
ra’aituhu ra’y al-ain (aku yakin dan benar-benar melihatnya). Bukan wahn

atau majaz.68
(25 25 o %0 X ‘\35;&\5? el 183
Mereka (orang-orang kafir) melihat dengan mata kepala (seakan-akan)

orang-orang Muslim dua kali jumlah mereka. Dan Allah menguatkan dengan

bantuan-Nya bagi siapa yang Dia kehendaki (OS. Ali Imran[3]: 13).”

%Ibid, 205.

%Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an..., 386.
Ibid, 366.

8 Bint al-Shati’, al-TafSir al-Bayani...., 206.
%Departemen Agama RI, 4l-Hikmah Al-Qur’an...., 51.
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Menurut Bint al-Shati’, penglihatan yang meyakinkan pada ucapan
ra’aituhu ra’y al-‘ain menjadi dasar penggunaan ‘ain untuk pengukuhan.
Dikatakan jaa huwa ‘ainuhu (dia sendiri yang datang). Apabila ‘ain (keadaan
fisik yang meyakinkan) disambungkan dengan lafadz a/-yakin bersama 1 al-
ru’yah (melihat), dikukuhkan dengan tarawunna (mereka melihat) itu
merupakan puncak penguatan dan pengukuhan yang dicapai bayan
(penjelasan). Maka hilang segala keraguan, dugaan, dan bimbingan karena
terkumpulnya pemahaman fisik dari ru’yah (melihat) sebagai petunjuk
pengukuhan dan penglihatan. Kemudian timbul kepercayaan dan hilangnya
segala keraguan dengan adanya lafadz a/-yagin. Pengukuhan itu semakin kuat
dengan adanya taukid /afdi di dalam /atarawunna, dengan /am dan nun taukid
thaqilah (penegasan yang kuat), ditambah dengan pengulangan.’

Bint al-Shati’ menambahkan bahwa empat kata pendek dalam bahasa
Arab berupa adawat taukid (kata-kata penegas) dan us/ub-us/ub (gaya
pengungkapan)-nya yang /afziyah dan maknawiyah yaitu /am, nun taukid dan
tikrar (pengulangan), ru’yah, ‘ain serta yagin. Maka dengan kata-kata
tersebut bisa mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai oleh lembaran-
lembaran panjang tanpa terasa keunikannya yang istimewa. Dengan
demikian, keyakinan melihat neraka jahim dengan mata kepala adalah
keyakinan yang pasti, jelas dan tegas serta tidak bisa dimasuki oleh waham-
waham.

Hubungan antara ayat-ayat di bawah ini sangat jelas:

" Bint al-Shati’, al-TafSir al-Bayani...., 206.
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Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin,

niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahim, dan sesungguhnya kamu
benar-benar akan melihatnya dengan ‘ainul yakin.

Menurut Bint al-Shati’, ayat-ayat di atas sangan jelas dan nyata.
Mereka akan mengetahui pengetahuan yang meyakinkan itu, ketika melihat
neraka jahim dengan ainul yakin. Susunan Qurani ini tidak mengizinkan
untuk memisahkan ayat-ayat di atas, sehingga Bint al-Shati’ memutuskan
untuk tidak memisah apa yang ada di antara kalla lau ta’lamuna ‘ilma al-
yaqin dengan ayat sesudahnya, /atarawunna al-jahim.

Tetapi para mufasir menyepakati pemutusan tersebut, bahkan wajib.
Mereka menetapkan bahwa /atarawunna al-jahim terpisah dari /au ta’lamuna
‘ilma al-yagin. Sedangkan di sisi lain , mereka menetapkan bahwa yang
pertama merupakan syarat dan memerlukan jawaban. Maka yang kedua
merupakan jawaban yang memerlukan syarat atau gasam (sumpah).”'

Untuk menyempurnakan rekayasa 7’rab dan pemisahan kedua kalimat,
mereka membuat apresiasi untuk keduanya:”?

a. Untuk ayat pertama, mereka mengatakan bahwa sesungguhnya jawab dan
syarat ditunjukkan pada ayat sebelumnya, sehingga perkiraannya
seandainya mengetahui dengan ‘%/m al-yagin tentu tidak akan lalai

menaati tuhan karena takathur dan segera beribadah dan menjalankan

"bid, 207.
1bid, 207.
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perintahnya.”” Akan terdorong untuk melakukan sesuatu yang
memperbaiki keadaan lahir dan mengikhlaskan yang batin hanya untuk
Allah dengan cara menyatu dan mendukung kebenaran.”*

b. Untuk ayat kedua, mereka mengatakan bahwa /atarawunna al-jahim
adalah jawaban bagi qasam yang dihilangkan dan qasam tersebut
digunakan untuk menguatkan ancaman.”

Menurut para mufasir, kalimat kedua merupakan pelengkap kalimat
pertama, berhubungan dengannya karena ia merupakan jawab syarat. Para
ahli nahwu menetapkan bahwa /au (seandainya) adalah Aarf imtina’ untuk
menghalangi. Jawabannya terhalang karena syaratnya terhalang. Jika
menjadikan /atarawunna al-jahim sebagai jawaban wawu akan menimbulkan
kesan seakan melihat neraka jahim dengan /auz (seumpama) dan itu adalah
mustahil.”®

Menurut a/-Nisaburi, para mufasir sepakat bahwa jawaban /au
dihilangkan. Karena firman-Nya thumma latus’alunna yauma ‘idhin ‘anin
na’im (kemudian kamu pasti akan ditanya pada hari itu tentang kenikmatan
[yang kamu megah-megahkan di dunia]) adalah urusan yang benar-benar
terjadi. Jika /atarawunna al-jahim adalah jawab syarat, maka melihat neraka
jahim adalah urusan yang diragukan. Yang demikian menuntut pembeda yang

jelas penyambungannya dalam thumma latus’alunna yauma °‘idhin ‘anin

B Imam al-Tabari, TafSir al-Tabari...., 562. Abi Hayyan, TafSir al-Bahr al-Muhit...,506.
™ Al-Zamakhshari, Tafsir al-Kashshat...., 1219.

> Fakhr al-Din al-Razi, TafSir al-Fakhr al-Razi...., 78.

Ibid, 207.
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na’im dengan Jatarawunna al-jahim. Apa yang benar-benar terjadi mungkin
meragukan, sementara keduanya tidak lurus.”’

Apabila struktur tata bahasa yang bercampur maka akan merusak
penjelasan dan memutuskan apa yang ada di antara kedua ayat tersebut. Hal
itu menuntut penjelasan yang lengkap untuk masing-masing ayat. Jika
menyambungkan kedua ayat tersebut, maka maknanya akan menguat karena
melihat neraka jahim dengan ‘ain al-yagin akan melenyapkan segala
keraguan dan membuktikan ‘7/m al-yagin tanpa keraguan.

Bint al-Shati’ mengutip pendapatnya /bn Hisham yang menjelaskan di
dalam a/-Mughni yang dinukil dalam hal shartiyyah (kalimat kondisional atau
bersyarat) bahwa di dalam bahasa Arab, /auz mempunyai lima fungsi. Mereka
berselisi pendapat dalam hal 7imtina’ (pencegahan). Beberapa pendapat
mereka adalah /au menunjukkan imtina’ al-shart dan imtina’ al-jawab.
Pendapat inilah yang digunakan di kalangan ahli 77ab dan disepakati
sejumlah ahli nahwu. Tetapi yang demikian tidak berlaku di dalam banyak

tempat.”® Misalnya di dalam firmannya:

SIS Bas 2T R sass e 432 5l ST s e 250 5 G 3T 555
Dan sudah jelas bahwa penafsiran /am sama dengan penafsiran /au, ini
ditentang orang yang mengatakan harf imtina’ (kata larangan) untuk /mtina’
(mencegah).79

Juga ditambahkan bukti-bukti lain, yaitu ayat-ayat sebagai berikut:

'Ibid, 208.
Ibid, 208.
" Ibn Hisham, Mughni al-Labib Juz 1 (Kairo: Sabih, tt), 258-259.
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Musa berkata: “Dan apakah engkau (akan melakukan itu), kendatipun
aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang nyata?” Fir’aun berkata:
“Datangkanlah sesuatu yang nyata itu, jika engkau termasuk orang-orang
yang benar”. Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat
itu (menjadi) ular yang nyata (0S. A/-Syu’ara’[26]: 30-32).%°

e 3 Gla 35 pgale o 13555 30 0 (a2
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

khawatir akan kesejahteraannya (OS. A/-Nisa’[4]: 9)."!
55 s 1506 Gy 1ds o 06 ad5 s 1583 3) o 55

Dan seandainya mereka melihat ketika mereka dihadapkan kepada
Tuhan mereka, (tentu kamu akan melihat peristiwa yang mengharukan).
Allah  berfirman:”Bukankah (kebangkitan) ini benar?” Mereka
menjawab: ”Sungguh benar, demi Tuhan kami” (QS. A/-‘An’am [6]: 30).%

Bint al-Shati’ mengira bahwa us/ub (gaya bahasa) yang demikian ini

lebih kuat dari pada kalimat berita untuk mengukuhkan jawab dan tidak

menimbulkan keraguan, apabila a/-mani’ (penghalang) hilang. Bayan qurani

yang bermukjizat menunjukkan pertimbangan yang hilang dari orang-orang

yang terikat dengan tata bahasa. Sehingga mereka menerapkan struktur

formal, jauh dari cita rasa bahasa Arab. Misalnya firman Allah di dalam surat

al-Takathur®®

%Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an...., 368.
1 Ibid, 78.

% Ibid, 131.

8 Bint al-Shati’, al-TafSir al-Bayani...., 209.
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janganlah begitu jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang

yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahim, dan

sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan ‘ainul yakin,

kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang
kamu megah-megahkan di dunia itu).

Menurut Bint al-Shati’, jika mereka mengetahui ‘7/m al-yagin, maka
tidak ada alasan sama sekali untuk ragu di dalam melihat neraka jahim.
Mereka pasti mengetahuinya, ketika melihat neraka jahim dengan penglihatan
yang meyakinkan. Pada saat itu hilanglah a/-mani’ (penghalang) dan terwujud
jawab syarat. Al-Qur’an membawa syarat lau ditempat yang meyakinkan
yaitu kalla lau ta’lamuna ‘ilm al-yaqin, setelah ada ketetapan yang pasti
bahwa mereka akan melihatnya. Apabila telah ditetapkan (dan tidak akan
muncul lagi keraguan) bahwa mereka akan mengetahuinyadengan
pengetahuan yang meyakinkan dan itu yang menyebabkan syarat /au pasti
hilang. Itu dikarenakan keyakinan yang ditetapkan ayat bahwa mereka akan
melihatnya tanpa ada keraguan sehingga terwujud jawab tanpa ada halangan,
kecuali mereka tidak mengetahui yang pasti karena sedang berlebih-lebihan.

Uslub ini dipilih untuk mengukuhkan melihat neraka jahim dan
ditanyai tentang nikmat. Menurut Bint al-Shati’, merupakan pertimbangan
balaghah di dalam uslub ini. Jawab /au terhalang karena syaratnya terhalang.
Ketika syarat terwujud secara meyakinkan, maka pasti ada jawabnya. Ayat

kalla lau ta’lamuna ‘ilm al-yagin telah di dahului pengukuhan yang pasti,

bahwa mereka akan melihatnya dengan ayat thumma kalla saufa ta’lamun.
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Maka tidak ada keraguan dan hilangnya ketidaktahuan mereka tentang
pengetahuan pasti. Saat itulah terwujud jawaban syarat secara meyakinkan.™*

Dengan demikian, hubungan kedua ayat bukan kadar untuk menjaga
keterpecahan konteks dan kerancuan susunan, tetapi jawab /au secara
langsung membuktikan hilangnya halangan syarat pada saat mereka
mengetahuinya dengan pengetahuan yang meyakinkan. Akan mengherankan,
jika para mufasir mengesampingkan penglihatan neraka jahim karena
keterhalangan atau keraguan. Mereka mengukuhkan imtina’ al-shart
(pencegahan syarat) /au (seandainya) terhadap kalla lau ta’lamuna ilm al-
yaqgin, sementara Allah berfirman,” Kalla saufa ta’lamun. Thumma kalla
saufa ta’lamun. Kalla lau ta’lamuna ‘ilm al-yagin. Mereka tidak
memperhatikan kemungkinan keraguan atas realisasi syarat lau dan mereka
akan mengetahuinya dengan ilmu yang meyakinkan dan itu tidaklah benar.®

M. Quraish Shihab sependapat dengan Bint al-Shati’ mengenai hal di
atas. Menurutnya, rangkaian ayat di atas mengandung arti bahwa akibat dari
kandungan ayat kelima, seandainya orang-orang yang bersaing dalam kutip
yang dimaksudkan a/-fakathur it memiliki keyakinan agama yang benar,
maka mereka akan pasti melihat neraka jahim dengan mata hati mereka,
kemudian digari kemudian mereka akan melihatnya dengan mata kepala
mereka.

Surat ini diakhiri dengan ayat:

Y1bid, 210.
81bid, 210.
%6Quraish Shihab, Tafsir AI-Qur’an..., 602.
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Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang

kamu megah-megahkan di dunia itu.

Maka sampai kepada puncak dari ancaman dan tercapainya tujuan
akhir. Para mufasir berbeda pendapat mengenai pertanyaan nikmat yaitu
pertanyaan tersebut dari siapa, untuk siapa dan di mana tempat pertanyaan
tersebut dilakukan. Sebuah pendapat menyatakan, bahwa pertanyaan tersebut
datang dari para malaikat. Tapi ada pendapat lain yang menyataka bahwa
pertanyaan tersebut datangnya dari Allah SWT.

Berkenaan dengan pertanyaan yang tersimpan pada ayat di atas, Bint
al-Shati’ mengutip beberapa pendapat mufasir lain. Sebagian mufasir
berpendapat bahwa pertanyaan pada hari itu ditujukan untuk orang-orang
kafir. A/-Nisaburi dan Abu Hayyan berpendapat bahwa pertanyaan tersebut
ditujukan untuk seluruh manusia, baik yang mukmin maupun kafir.*’
Sementara a/-Zamakhshari tidak memberikan pendapat mengenai pertanyaan
tersebut. Akan tetapi, ketika menafsirkan a/-na’im (nikmat) dia
mengungkapkan bahwa pertanyaan tersebut ditujukan untuk manusia secara
mutlak.®®

Menurut sebagian kalangan mufasir, bahwa orang-orang Mukmin
akan ditanyai dengan pertanyaan penghormatan dan kemuliaan sedangkan

orang-orang kafir akan ditanyai dengan pertanyaan celaan dan cercaan.*” Bint

% Abi Hayyan, al-Bahr al-Mubit...., 506.
% Al-Zamakhshari, Tafsir al-Kashshaf..., 1219.
% Abi Hayyan, al-Bahr al-Mubit...., 506.
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al-Shati’ tidak sependapat dengan itu, karena akan timbul sebuah pertanyaan,
apakah mungkin penghormatan dan kemuliaan yang disandangkan kepada
orang-orang mukmin berkumpul dalam satu pertanyaan, suasana dan konteks
dengan orang-orang kafir yang akan ditanyai dengan pertanyaan cercaan dan
celaan.

Menurut Bint al-Shati’, sebagian kalangan mufasir menganggap
bahwa ungkapan, “Niscaya kalian akan mengetahui,” boleh jadi ditujukan
pada orang-orang yang beriman sekaligus orang-orang kafir dengan struktur
kalimat dan konteks yang mengandung makna janji dan ancaman. Bagi
mereka, informasi 7/ahiyyah seperti itu boleh meskipun bagi sastrawan yang
memahami rasa bahasa Arab hal tersebut tidak dibenarkan. Kecenderungan
apresiasi mereka atas ayat tersebut bahwa pertanyaan tersebut ditujukan untuk
manusia pada umumnya, baik Mukmin maupun kafir. Mencabut suasana
umum ayang yang penuh ancaman dan peringatan menyebabkan konteks
petunjuknya menjadi terputus. Pertanyaan di sini adalah peringatan dan
seruan bagi siapa yang lalai karena takathur (berlebih-lebihan).”

Para mufasir mempunyai beberapa pendapat tentang pertanyaan a/-
na’im (nikmat). Di antaranya bahwa pertanyaan tersebut terjadi pada saat
dalam suasana hisab (perhitungan). Tetapi pendapat tersebut dapat dibantah
karena konteksnya tidak demikian. Allah SWT memberitakan pertanyaan

datang setelah mereka melihat neraka jahim.”’

®Ibid, 211.
) Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi.., 81.
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Pendapat lain menyatakan bahwa pertanyaan tersebut terjadi ketika

mereka memasuki neraka. Argumentasinya adalah ayat pada surat al-Mulk:
~ 52 SF s o}/é/ $ 0% | o j’i /"J
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Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir),

penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka:”Apakah belum datang
kepadamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” (0S. A/-Mulk [67]: 8).”

Sementara ayat al-Takathur menurut pendapat Bint al-Shati’
membatasai waktu pertanyaan dengan lafadz yaumaidhin. Yaitu pada waktu
mereka melihatnya dengan meyakinkan. Batasan yang jelas ini membuat Bint
al-Shati’ mengesampingkan perselisihan pendapat para mufasir.”’

Bint al-Shati’ juga mengutip pendapat beberapa mufasir mengenai
makna a/l-na’im (nikmat) yang ditanyakan kepada mereka pada saat itu.
Menurut al-Razi, ada sembilan macam berkenaan tentang a/-na’7m yang
ditanyakan kepada mereka. Paling rendah adalah dua buah sandal dan a/-
na’im yang paling tinggi adalah Rasulullah SAW. Dan di antara kedua nikmat
tadi ada nikmat keringanan syari’at, kemudahan Al-Qur’an, makanan,
minuman dan tempat tinggal, kesehatan badan, pendengaran, penglihatan,
naungan yang dingin, waktu senggang, keamanan, hiburan, kenikmatan tidur,
keadaan yang baik dan keserasian bentuk tubuh.”*

Dan para mufasir menguatkan pandangannya mengenai nikmat di atas

dengan keterangan-keterangan dari Al-Qur’an, hadis atau khabar yang

“Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an..., 562.
% Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani..., 211.
9% Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi..., 82.
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ma’thur. Seperti pentakwilan a/-na’im dengan Rasulullah yang menurut

mereka didukung oleh ayat pada surat A/f Imran:

z

V35 et £33 3] it e b0 35 3
Sungguh Allah telah memberikan karunia kepada orang-orang Mukmin
ketika Dia mengutus di antara mereka seorang Rasul (OS. Ali Imran[3]: 164).”

Dalam pentakwilannya dengan air dan makanan, mereka menyebutkan

ayat pada surat al-A raf.
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Dan penghuni neraka menyeru kepada penghuni surga:”’Limpahkanlah
kepada kami sediakit air atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu.”
Mereka (penghuni surga) menjawab:”Sesungguhnya Allah telah mengharamkan
keduanya itu atas orang-orang kafir” (OS. Al-A raf7]: 50).”°

Pentakwilan dengan kekenyangan (dari makan dan minum), mereka
meriwayatkan hadis Rasulullah SAW, pada suatu hari Rasulullah keluar
untuk ke masjid. Tidak lama kemudian, datanglah Abu Bakar, maka
Raulullah bertanya kepada Abu Bakar,”Apakah yang menyebabkan kamu
keluar wahai Abu Bakar? Abu Bakar menjawab,”Lapar.” Raulullah
berkata,”Demi Allah, tidak ada yang menyebabkan aku keluar kecuali apa
yang menyebabkan kamu keluar.” Kemudian masuklah Umar, lalu dia
mengatakan seperti itu juga. Rasulullah berkata,”berdirilah bersama kami ke

rumah Abu al-Haitham.” Lalu mereka pun pergi dan di sana makan roti dari

“Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an...,71.
97y ;
1bid,
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gandum, daging serta minum air segar. Rasulullah kemudian berkata,”Ini
termasuk nikmat yang kalian akan pertanggungjawabkan pada hari kiamat.”’

Bint al-Shati’ menyatakan bahwa al-na’im menurut bahasa berarti
kemudahan hidup, kesenangan, harta benda, tangan putih dan taman yang
menyenangkan. Namun bisa juga berarti agama, petunjuk, bayangan,
kesehatan dan tidur. Tetapi, apakah keterangan yang tinggi memungkinkan
semua makna yang berbeda berada di dalam satu tempat. Bint al-Shati’ juga
mengutip pendapat beberapa mufasir, diantaranya adalah a/-7abari cenderung
kepada pengkhususannya dengan nikmat duniawi. Dia mengatakan, ketika
Allah benar-benar akan menanyakan kepada mereka tentang nikmatnya di
dunia. Bagaimana cara mendapatkannya, dari mana diperolehnya dan
digunakan untuk apa.”®

Sementara A/-Razi memilih untuk memutlakkan lafadz tersebut bagi
semua nikmat. Menurutnya, yang utama adalah a/-na 7m berarti untuk semua
nikmat, a/if dan /am di dalamnya untuk istighrag (suatu kebutuhan).” A/-
Zamakhshari mengkhususkan a/-na’im dengan nikmat orang memusatkan
pikirannya untuk memenuhi kelezatan dalam makan dan minum serta

menggunakan semua waktunya untuk kelalaian dan kesenangan.'® Adapun

orang yang menikmati karunia dan rezeki-Nya yang diciptakan untuk hamba-

" Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani..., 212.

® Al-Tabari, Tafsir al-Tabari...., 576.

9 Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi..., 82.
10 A[-Zamakhshari, Tafsir al-Kashshaf-..., 1219.
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hamba-Nya dan digunakan untuk hal kebaikan dan beramal saleh maka dia
akan bangkit untuk bersyukur.'®!

Sedangkan menurut a/-Raghib, al-na’im adalah nikmat yang banyak.
Dengan adanya perbedaan pendapat dan pentakwilan terhadap a/-na’im, Bint
al-Shati’ pertama-tama merujuk kepada Al-Qur’an agar bisa menyimpulkan
hukum dari perselisthan para mufasir. Al-Qur’an menggunakan kata a/-
ni’mah, al-an’um, al-na’ma’ dan al-na’im dengan pengertian yang tidak
kontradiksi.

Menurut Bint al-Shati’, lafadz al-ni’mah digunakan untuk apa yang
dikaruniakan Allah kepada hamba-hamba-Nya berupa kebaikan dan petunjuk
di dunia. Makna ini muncul sebanyak 49 kali dengan di-idafkan
(disambungkan) kepada Allah atau kata ganti Allah atau ia merupakan nikmat

dari Allah.'” Lafadz ini muncul sekali di dalam pembicaraan Musa kepada
Fir’aun pada ayat:
Nikmat yang engkau limpahkan kepadaku itu (disebabkan) perbudakan

darimu terhadap Bani Isra’il (OS. A/-Shu’ara’[26]: 22).'%

Dan ini juga termasuk nikmat di dunia bukan di akhirat.
Juga berupa bentuk jamaknya seperti n7’am dan an ’um untuk apa yang
dikaruniakan Allah kepada hanba-hamba-Nya di dunia, seperti ayat-ayat di

bawah ini:

" bid, 212-213.
"%1bid, 213.
'“Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an...,368.
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Dan Dia menyempurnakan untukmu nikmat-Nya (OS. Lugman [31]: 20).""
Tetapi penduduk negeri itu mengingkari nikmat-nikmat Allah...(Q0S. A/-Nahl

[16]: 112).'%

Yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah (QS. A/-Nah/[16]: 120-121).'%
AR PR NI

Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang
menimpanya (QS. Hud[11]: 10)."”

Sebagaimana kegunaan ni’mah, ni’am, an’um dan na’ma’ untuk
nikmat-nikmat yang ada di dunia, maka ada pula na’7m yang dikhususkan
untuk nikmat di akhirat. Di dalam Al-Qur’an, ayat-ayat yang memuat lafadz

na’im antara lain:

MROwS g0 % iw,,i} p3)
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Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari-
Nya, keridhaan dan surga. Mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang
kekal (OS. Al-Taubah[9]: 21).'"

F"j’;j 9\55.— 3 ”Mi“” %))
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan
kenikmatan (QS. Al-Tur[52]: 17)."”

%1bid, 413.
1951bid, 280.
19 1bid, 281.
Ibid, 222.
1%1bid 190.
"1bid, 524.
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Adapun jika di (orang yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkan

(kepada Allah), maka dia akan memperoleh kententraman dan rezeki serta surga
kenikmatan (QS. Al-Wagi’ah[56]: 88-89).'"°
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Adakah setiap orang dari orang kafir itu ingin masuk ke dalam surga yang
penuh kenikmatan? (QS. A/-Ma’arij[70]: 38).""

d

i (S5 OfF s o8 S O]
Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam
surga yang penuh kenikmatan. Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka

benar-benar berada dalam neraka (OS. A/l-Infitar[82]: 13-14).""?
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Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam
kenikmatan yang besar. Mereka duduk di atas balai-balai sambil memandang.
Engkau dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka yang
penuh kenikmatan (OS. A/-Mutaftifin [83]: 22-24).'"

Dan apabila engkau melihat di sana (surga), niscaya engkau akan melihat
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar (0S. Al-Insan[76]: 20).'"*
Dan tentulah Kami masukkan mereka ke dalam surga-surga yang penuh

kenikmatan (OS. Al-Maidah[5]: 65).""

"O1pid, 537.
"Ibid, 569.
"21pid, 587.
3 Ibid, 588.
" 1bid, 579.
5 Ibid, 119.
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Di bawah mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh

kenikmatan (QS. Yunus[10]: 9)."°

W\ubdu\}w\\j@j\"/\d.ﬂ 6 ) sy BT

Kekuasaan pada hari itu ada pada Allah. Dia memberi keputusan di antara
mereka. Maka orang-orang beriman dan beramal saleh ada di dalam surga yang

penuh kenikmatan (QS. A/-Hajj[22]: 56).""

r"‘J‘ v ] d}"ﬁ vhs 4168 2215 ) L Gl
Mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu. Yaitu bah-buahan. Dan mereka
adalah orang-orang yang dimuliakan. Da dalam surga yang penuh nikmat (QS.

Al-Saftat [37]: 41-43).'"®

]
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Mereka itulah orang-orang yang di dekatkan (kepada Allah). Berada dalam

surga-surga kenikmatan (QS. A/-Wagi’ah[57]: 11-12)."'"

@
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh,

bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan (QS. Lugman [31]: 8).'*°

o) B2 255 3 ga=1s
Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang

penuh kenikmatan (OS. A/-Shu’ara’[26]: 85)."'

16 Ibid, 209.
"7 Ibid, 339.
"87pid, 447.
"Ibid, 534.
201bid, 411.
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Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga-surga
yang penuh kenikmatan di sisi Tuhan mereka (OS. A/-Qalam [68]: 34).'*

Menurut Bint al-Shati’, petunjuk Qurani terhadap lafadz al-na’im
(nikmat), khususnya na’im al-akhirah (nikmat akhirat) pada setiap tempat
yang menyebutkan a/-na’im di dalam Al-Qur’an harus tunduk terhadap
hukum Al-Qur'an.'” Schingga Bint al-Shati’ tidak bebas dalam
mengapresiasi lafadz al-na’im dengan segala kemungkinan baik secara
bahasa ataupun majaz. Al-Qur’an tidak menggunakan kata a/-na 7m bagi satu
nikmat di antara nikmat-nikmat dunia, akan tetapi di dalamnya selalu
terkandung nikmat-nikmat akhirat.

Akan tetapi makna pastinya tidak diungkap oleh para mufasir. Mereka
menyebutkan makna-makna yang bercampur baur, kecuali nikmat-nikmat
akhirat yang sesuai petunjuk berdasarkan Al-Qur’an. Berdasarkan petunjuk
Al-Qur’an yang mengkhususkan akhirat untuk latadz a/-na7m, selain ni’mah,
na’ma’, an’'um dan ni’am tidak dapat diterima kecuali untuk pemahaman
bahwa pertanyaan di dalam ayat a/-Takathur berhubungan dengan nikmat
akhirat.

Quraish Shihab sependapat dengan Bint al-Shati’ yang menafsirkan
al-na’im dengan nikmat-nikmat yang dikhususkan di akhirat. Menurutnya,

memahami lafadz a/-na’7m dengan arti kenikmatan yang diperoleh manusia di

2 1bid, 371.
221bid, 565.
123 Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Ba yyani..., 215.
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dunia kurang tepat. Lafadz na7m lebih tepat dipahami dalam konteks
kenikmatan akhirat, sehingga ayat terakhir dari surat ini memperingatkan
kepada mereka yang bersaing secara tidak sehat dalam rangka memperoleh
dan memperbanyak harta benda, anak pengikut dan kedudukan, kelak mereka
akan diminta untuk mempertanggungjawabkan sikap mereka terhadap
kenikmatan akhirat. '**

Rahasia bayani di dalam Al-Qur’an bahwa mereka yang dilalaikan
oleh takathur (berlebih-lebihan) dalam hal harta, anak-anak, kekayaan dunia
yang bersifat sementara dan melalaikan bekal untuk akhirat karena
disangkanya tidak ada kenikmatan lagi sesudah itu. Mereka akan ditanyai
tentang a/-na’im yang sebenarnya pada saat melihat neraka jahim dengan
ainul yakin. Saat itu mereka akan mengetahui secara yakin hakikat dari a/-
na’im yang mereka lalaikan akibat dari takathur (berlebih-lebihan) dan tamak
atas karunia-Nya.'*?

Bint al-Shati’ menambahkan bahwa pada rahasia bayani tersebut
menjelaskan bahwa situasi di akhirat merupakan pengetahuan yang
meyakinkan, tidak meragukan dan membimbangkan. Apabila kenikmatan
surga adalah nyata dan benar, maka pertanyaan pada situasi yang haq adalah
tentang kenikmatan yang haq juga. Bukan mengenai kekayaan yang
sementara, seperti kesehatan, harta benda, tempat tinggal, pakaian dan lannya.
Semua iru hanyalah nikmat dunia dan pemberian yang akan dikembalikan.

Mereka akan ditanyai tentang nikmat nyata dan kebaikan abadi yang disia-

124Quraish Shihab, Tafsir al-Misbabh...., 492.
'3 Bint al-Shati’, Tafsir al-Bayani..., 215-216.



75

siakan pada saat mengetahui dan melihat neraka jahim dengan pengetahuan
serta penglihatan yang meyakinkan. Mereka dilalaikan oleh takathur dalam
kepentingan sementara dan harta yang fana.

Peringatan pertanyaan tentang nikmat seperti ini sejalan dengan
ancaman yang mendominasi pada surat al/-Takathur. Ayat-ayatnya
bersesuaian dan berkaitandalam satu komposisi yang bermukjizat. Di
dalamnya tidak ada rekayasa yang sumbang, susunan yang kacau,
kesenjangan suasana, akan tetapi penyampaian dan perubahan ruh situasi
mudah untuk dipahami oleh siapa saja yang ingin memahami rahasia-rahasia
ungkapan di dalam Al-Qur’an yang merupakan mukjizat abadi.'*®
B. Analisis Surat al-Takathur Perspektif Bint al-Shati’

Telah diketahui bahwa dalam pembahasan Bab tiga telah dijelaskan
beberapa prinsip metode penafsiran yang digunakan oleh Bint al-Shati’ dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Pertama, untuk mencapai makna makna yang tepat dari
kata-kata dan gaya pernyataan semaksimal mungkin dilakukan melalui studi-studi
literal dengan cermat. Bint al-Shati’ mengawali kegiatan penafsiran ini dengan
mengumpulkan semua ayat mengenai topik yang dibahas dengan menggunakan
pendekatan tematik. Sebagai contohnya adalah ketika Bint al-Shati’ ingin
mengetahui makna yang tepat dari lafadz a/-takathur. la terlebih dahulu melacak
dan mengumpulkan semua ayat di dalam Al-Qur’an yang berhubungan dengan

lafadz takathur. Dan lafadz a/-Takathur termuat di dalam Al-Qur’an sebanyak

dua kali yaitu alhakumu al-takathurpada surat al-Takathur dan ayat pada surat a/-

1261bid, 216.
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Hadid. Dan juga perlu diketahui, bahwasanya metode yang digunakan Bint al-
Shati’ berbeda sekali dengan mufasir lain baik modern maupun klasik seperti
Sayyid Qutb, al-Razi, al-Tabari, al-Zamakhshari dan lainnya. Bint al-Shati’
dalam kitab tafsirnya cenderung menafsirkan Alquran sesuai dengan turunnya
ayat atau tertib nuzulnya, sedangkan Sayyid Qutb, al-Razi, al-Tabari, al-
Zamakhshari dan lainnya cenderung sesuai urutan surat dalam mushaf sebagai
mana telah diterapkan oleh kebanyakan mufasir.

Kedua, guna memahami topik tertentu dalam Al-Qur’an menurut
konteksnya, ayat-ayat yang membahas topik ini disusun menurut tatanan
kronologis pewahyuan (tartib nuzulnya) sehingga keterangan mengenai wahyu
dan tempatnya dapat diketahui. Riwayat-riwayat yang berkaitan dengan asbab al-
nuzul tetap perlu dipertimbangkan dengan catatan bahwa itu hanya merupakan
keterangan-keterangan kontekstual yang berkaitan dengan pewahyuan suatu ayat,
bukan tujuan atau sebab kenapa pewahyuan terjadi. Pentingnya pewahyuan
terletak pada generalitas kata-kata yang digunakan, bukan pada kekhususan sebab
peristiwa pewahyuan. Dan dalam hal ini, Bint al-Shati’ telah mengaplikasikannya
terhadap surat a/-Takathur ketika ingin mengetahui makna fakathur tadi. Ayat
yang terkumpul tadi, Bint al-Shati’ susun menurut tatanan kronologis pewahyuan
(tartib nuzulnya), seperti diketahui bahwa takathur pada surat a/-Takathur terun
terlebih dahulu dan pada keduanya takathur ditafsirkan dengan berlebih-lebihan
dengan memperbanyak sesuatu.

Dan Riwayat-riwayat yang berkaitan dengan asbab al-nuzul menurut

Bint al-Shati’ tetap perlu dipertimbangkan dengan catatan bahwa itu hanya
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merupakan keterangan-keterangan kontekstual yang berkaitan dengan pewahyuan
suatu ayat, bukan tujuan atau sebab kenapa pewahyuan terjadi. Menurutnya,
pentingnya pewahyuan terletak pada generalitas kata-kata yang digunakan, bukan
pada kekhususan sebab peristiwa pewahyuan (al-ibrah bi umum al-latzi la bi
husus al-sabab). Dan dalam hal ini, Bint al-Shati’ telah mengaplikasikannya
terhadap surat a/-Takathur yang disebutkan dari riwayat /bn Abi Hatim yang
bersumber dari /bn Buraidah:

Bahwasanya Bani Sahm dan Bani Abdu Manaf saling berbangga-banggaan satu
sama lain, siapa di antara mereka yang lebih banyak jumlahnya. Dan ternyata Bani
Abdu Manaf yang lebih banyak jumlanya. Maka Bani Sahm mengatakan bahwa
kejahatan telah membinasakan mereka pada masa jahiliyah dan Ban/ Sahm meminta
untuk menghitung semuanya, baik orang-orang yang masih hidup maupun orang-
orang-orang yang sudah mati. Dan setelah dilakukan itu, ternyata Bani Abdu Manaf
kalah jumlahnya dari Bani Sahm.

Ada sebuah pendapat yang mengatakan bahwa a/-Takathur adalah
banyaknya orang yang mati di antara mereka. Menanggapi hal tersebut, Bint a/-
Shati’ mengatakan bahwa mengambil dari a/-7Takathur yang berbentuk mufa’alah
(saling). Sedangkan bahasa menggunakan fafa’ala untuk mufa’alah dan bukan
mufa’alah. Maka dikatakan kathara al-ma’a (dia memperbanyak air) dan
istaktharahu (jika dia menginginkan air yang lebih banyak untuk dirinya),
meskipun air itu hanya sedikit. Juga dikatakan 7amarada (apabila dia pura-pura
sakit), takaraha al-amra (dia mengurusi urusan dengan perasaan tidak suka) dan
Tahafata (ketika dia tampak kelemahannya).

Bint al-Shati’ menambahkan bahwa ayat al-Takathur ini tidak
menentukan topik tentang fakathur, sehingga tidak mudah mengkhususkannya

dengan harta, membatasinya dengan bilangan atau orang-orang yang telah mati
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karena fakathur di sini bermakana istighrag dan ta’mim (hal umum). Maka
dengan itu, fakathur diberi batasan pada hal-hal yang tercela karena khawatir jika
pemaknaan fakathur digunakan untuk hal-hal yang baik, ketaatan dan kebenaran.
Dan pada akhirnya takathur di sini khitabnya tertuju pada siapa saja yang lalai
karena rakus, tamak dan berbangga-banggaan dalam urusan dunia baik berupa
harta maupun anak.

Jadi dapat diketahui bahwa Bint al-Shati’ memang menggunakan teori
asbab al-nuzul dengan kaidah al-ibrah bi umum al-lafzi la bi husus al-sabab yang
artinya mengetahui riwayat-riwayat asbab al-nuzul sebagai konteks yang
menyertai turunnya ayat dengan berpegang pada keumuman lafadz, bukan pada
sebab khusus turunnya ayat. Hal ini sesuai prinsip metode yang telah disebutkan.

Ketiga, dalam prinsip metodenya disebutkan juga Al-Qur’an
menggunakan bahasa Arab. Untuk memahami petunjuk kata (dilalah al-latfzi)
yang termuat di dalam Al-Qur’an harus dilacak arti linguistik aslinya dalam
berbagai bentuk penggunaan, baik yang berbentuk hakiki ataupun majazi
(metaforis). Dengan demikian, makna Al-Qur’an diusut melalui pengumpulan
seluruh bentuk kata di dalam ayat-ayat dan surat-surat, sehingga diketahui konteks
spesifik serta konteks umumnya dalam Al-Qur’an secara keseluruhan. Lafadz
yang menunjukkan bahwa Bint al-Shati’ konsisten dalam memakai prinsip
metodenya dalam surat a/-7akathur yaitu ditunjukkan kepada lafadz a/-na’im
dengan penjelasan sebagai berikut:

Al-na’im menurut bahasa berarti kemudahan hidup, kesenangan, harta

benda, tangan putih dan taman yang menyenangkan. Namun juga bisa berarti
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agama, petunjuk, bayangan, kesehatan dan tidur. A/-7abari cenderung memaknai
al-na’im dengan nikmat yang dikhususkan untuk di dunia. Sedangkan a/-Razi
memutlakkan lafadz a/-na’im untuk semua nikmat. Sedangkan a/-Zamakhshari
mengkhususkan a/-na’7im bagi orang-orang menggunakan kenikmatan untuk
kelalaian dan kesenangan. A/-Raghib memaknai a/-na’im dengan nikmat yang
banyak.

Dengan adanya perselisihan pendapat dan perbedaan pentakwilan
terhadap lafadz al-na’im, Bint al-Shati’ mengembalikannya dengan merujuk
kepada ayat-ayat Al-Qur’an untuk mendapatkan hasil penafsiran yang obyektif
dan agar bisa menyimpulkan hukum dari perselisihan para mufasir.

Al-Qur’an menggunakan lafadz al-ni’mah, al-an’um, al-na’ma’ dan al-
ni’am dengan pengertian yang sama. Makna lafadz al-ni’mah ini muncul
sebanyak 49 kali dengan di-idafat-kan kepada Allah dan merupakan nikmat dari
Allah. Lafadz tersebut muncul sekali di dalam pembicaraan Nabi Musa dengan
Fir’aun pada surat a/-Syu’ara ayat 22:

Nikmat yang engkau limpahkan kepadaku itu (disebabkan) perbudakan darimu

terhadap Bani Isra’il (OS. A/-Shu’ara’[26]: 22).

Sedangkan dalam bentuk jamak terdapat lafadz n7’am, an’um dan na’ma’
yang terera pada ayat-ayat Al-Qur’an, OS. Lugman [31]: 20, OS. Al-Nahl [16]:
112, OS. Al-Nahl [16]: 120-121 dan OS. Hud [11]: 10. Semuanya mempunyai
makna yang sama yaitu nikmat-nikmat yang dikaruniakan Allah kepada hamba-

hambanya berupa kebaikan dan petunjuk khusus di dunia.
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Bint al-Shati’ juga mengumpulkan semua ayat di dalam Al-Qur’an yang
berhubungan dengan lafadz a/-na’im untuk menemukan makna obyektifnya dan
ditemukan di ayat-ayat sebagai berikut, OS. A/l-Taubah[9]: 21, OS. Al-Tur[52]: 17,
OS. Al-Wagi’ah[56]: 88-89, OS. Al-Ma’arij[70]: 38, OS. Al-Infitar[82]: 13-14, OS. Al-
Mutaffifin [83]: 22-24, OS. Al-Insan [76]: 20, OS. Al-Maidah[5]: 65, OS. Yunus[10]: 9,
OS. Al-Hajj [22]: 56, OS. Al-Satfat [37]: 4143, OS. Al-Wagi’ah [57]: 11-12, OS.
Lugman [31]: 8, OS. Al-Shu’ara’[26]: 85 dan OS. A/-Qalam [68]: 34. Dan semua ayat
tersebut mengisyaratkan dan memberi petunjuk bahwa al-na’im merupakan
nikmat-nikmat yang dikhususkan Allah bagi hamba-hambanya di akhirat.

Di sini terlihat jelas bahwa Al-Qur’an memberi petunjuk bahwa lafadz
al-na’im lebih mengarah kepada makna nikmat yang dikhususkan di akhirat.
Sehingga tidak memungkinkan untuk mentakwilkan lafadz a/-na’im dengan
segala sesuatu, baik secara bahasa maupun majaz karena Al-Qur’an tidak
menggunakan lafadz a/-na’im untuk satu nikmat di antara nikmat-nikmat dunia,
akan tetapi di dalamnya selalu terkandung nikmat-nikmat akhirat.

Sehingga rahasia bayani di dalamnya akan terungkap, ketika orang-orang
yang lalai oleh takathur dalam hal harta, anak-anak, kekayaan dunia bersifat
sementara yang disangkanya tidak ada kenikmatan lagi sesudahnya serta lalai
terhadap urusan akhirat, mereka akan ditanyai tentang a/-na 7m yang sebenarnya
dan mereka akan mengetahui hakikat a/-naim secara yakin yaitu kenikmatan surga
yang nyata dan benar.

Keempat, prinsip metodenya dalam menanggapi rahasia ungkapan, Bint

al-Shati’ mengikuti konteks nash Al-Qur’an baik berpegang pada makna maupun
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semangatnya. Kemudian makna tersebut dikonfirmasi dengan pendapat mufasir
terdahulu untuk diuji dan disesuaikan dengan nash ayat. Dan juga meninggalkan
semua penafsiran yang berbentuk sektarian dan israiliyyat. Prinsip metodenya
yang keemapat ini juga telah diaplikasikan ke dalam penafsiran surat a/-Takathur.
Hal itu dilakukan dengan cara mengutip pendapat penafsiran beberapa kitab tafsir
dari mufasir lainnya, seperti al-Nisaburi, al-Rari, al-Raghib, al-Tabari, Abu
Hayyan, al-Zamakhshari dan mufasir-mufasir yang dianggap menonjol dalam
ilmu nahwu, balaghah dan dari segi bahasa sastrawinya. Dan penafsirannya
terhadap surat al-Takathur ini, Bint al-Shatr" tidak satupun mengambil penafsiran
yang berbentuk sektarian dan israilliyat sehingga menambah kekonsistensiannya

dalam menerapkan semua prinsip metode penafsiran yang dimilikinya.





